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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci
pencapaian kemampuan numerasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 kecamatan pulau - pulau
terselatan dalam menyelesaikan soal pada materi operasi bilangan bulat dan himpunan. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah 3 siswa yang dipilih dari 38 siswa dikategorikan dari skala penilaian Ratumanan dan
Laurens (Tinggi, Sedang, dan Rendah) dan pendapat guru terhadap subjek. Data dikumpulkan
berdasarkan soal tes yang mewakili semua indikator kemampuan numerasi. Data dianalisis
dengan cara memberikan skor berpatokan pada rubrik untuk setiap jawaban subjek. Hasil
penelitian menunjukkan siswa dengan kategori numerasi tinggi (WA) mampu memenuhi
semua indikator kemampuan numerasi pada soal nomor 2. 3 dan 4, namun cukup mampu
memenuhi semua indikator kemampuan numerasi pada soal nomor 1. Subjek dengan kategori
numerasi sedang (ZAD) mampu memenuhi semua indikator kategori numerasi pada soal
nomor 1 dan 4, sedangkan untuk subjek kategori numerasi rendah (DL) hanya mampu
memenuhi semua indikator numerasi pada soal nomor 1.

Kata Kunci: himpunan, kemampuan numerasi, operasi bilangan bulat

Abstract

This study aims to describe, explain and answer in more detail the achievement of numeracy
skills of class V111 students of SMP Negeri 1 Pulau —pulau terselatan in solving problems on
integer and set operations material. This type of research is qualitative with a descriptive
approach. The subjects in this study were 3 students selected from 38 students categorized from
Ratumanan and Laurens rating scale (High, Medium, and Low) and the teacher’s opinion of
the subject. Data was collected based on test questions that represend all indicators of numeracy
skills. The data were analyzed by giving a score based on the rubric for each subject’s answer.
The results showed that students with high numeracy indicators in problem number 3, 2, and
4, but were moderately able to fulfill all numeracy indicators in problem number 1. Subjects
with medium numeracy category (ZAD) were able to fulfill all numeracy category indicators
in problem numbers 1 and 4, while for low numeracy category subjects (DL) were only able to
fulfill all numeracy indicators in problem number 1.
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1. Pendahuluan

Kemampuan numerasi adalah
kemampuan berpikir untuk menyelesaikan
masalah sehari -hari dengan berbagai konteks
yang relevan agar individu  dapat
menggunakan prosedur, konsep, fakta, serta
alat matematika. Kemampuan numerasi
merupakan kemampuan yang sangat penting
dimiliki siswa, karena kemampuan tersebut
erat kaitannya dengan pemecahan masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari
(Nasoha et al., 2022). Kemampuan numerasi
dalam PISA (Programme for International
Student Assessment) adalah fokus kepada
kemampuan siswa dalam menganalisa,
memberikan alasan, dan menyampaikan ide
secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan
menginterpretasi masalah -  masalah
matematika dalam berbagai bentuk dan situasi
(Maulidina, 2019), sejalan dengan itu hasil
PISA menunjukkan bahwalndonesia berada di
peringkat 75 dari 80 negara dengan skor 379
dari maksimum skor 500 (Yuliawanti et al.,
2019). Data ini menggambarkan bahwa
pencapaian siswa Indonesia khususnya dalam
aspek numerasi masih jauh dari kata
memuaskan. Penelitian lain menunjukkan
bahwa kemampuan numerasi mayoritas siswa
masih tergolong rendah, di manahanya 34,04%
dan 14,89% siswa tergolong memiliki
kemampuan numerasi tinggi dansedang, dan
51,06% siswa masih tergolong memiliki
kemampuan numerasi rendah (Nasoha et al.,
2022).

SMP 1  Pulau-pulau terselatan
merupakan salah satu sekolah yang berada
disalah satu kecamatan di Kabupaten Maluku
Barat Daya Provinsi Maluku, sekolah ini setiap
kelulusan dan pendaftaran siswa jumlah
siswanya lebih banyak dari beberapa smp yang
ada dikecamatan ini, karena sekolah tersebut
merupakan salah satu sekolahyang diminati
peserta didik yang berpindahjenjang dari SD ke
SMP saat pendaftaran peserta didik baru, ada
beberapa faktor peneliti memilih sekolah ini
sebagai tempat penelitian, peneliti berasal dari
daerah sekolah ini berada dan peneliti sebagai
calon pendidik yang akan dituntut untuk
bekerja secara profesional salahsatu dengan
cara mengetahui karakteristik siswa sehingga
dapat mengantisipasi permasalahan yang
terjadi didunia pendidikan dimasa yang akan
datang. Selain itu  penelitian  terkait
kemampuan numerasi siswa belum pernah

dilakukan disekolah tersebut. Kemampuan
numerasi matematika adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan prosedur,
konsep, fakta, serta alat matematika untuk
menyelesaikan masalah matematika dalam
konteks yang relevan.

Dalam materi himpunan dan operasi
bilangan bulat, perbedaan kemampuan
numerasi siswa bias terjadi antar siswa.
Beberapa siswa mungkin lebih baik dalam
menyelesaikan  permasalahan matematika
dengan menggunakan kemampuan numerasi
secara lisan maupun tertulis sedangkan siswa
lain mungkin kurang lebih baik dalam hal ini.
Perbedaan ini disebabkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya penyelesaian masalah
matematika yang berkaitan dengan soal
numerasi. Kenyataan tersebut membuat
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan
soal literasi numerasi (Salvia et al., 2022).
Namun, hal ini tidak menjadi masalah besar
jika guru dapat memberikan dukungan dan
pengembangan terhadap setiap siswa untuk
meningkatkan kemampuan numerasi mereka.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan
numerasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kecamatan Pulau-pulau Terselatan.

2. Metode Penelitian

Jenis  Penelitian  kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, dengan jenis penelitian
ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa
tulisan, perilaku orang yang diamati, hingga
ucapan seseorang. Sehingga jenis penelitian ini
berbeda denga jenis penelitian lainnya dalam
pengumpulan data. Penelitian ini dilaksanakan
di salah satu SMP kabupaten Maluku Barat
Daya. Populasi yang diplih yaitu kelas VIII C
yang terdiri dari 20 siswa dan VIII D 18 siswa,
pemilihan kelas ditentukan berdasarkan
wawancara tak terstruktur dimana guru
menyatakan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan matematika yang lebih
baik dari kelas VIII A dan VIII B. Subjek
dalam penelitian ini dipilih 3 siswa dengan
menggunakan purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
dimaksud yaitu berdasarkan pengkategorian
kemampuan numerasi berdasarkan skala
penilaian Ratumanan dan Laurens (2016)
(Tinggi, Sedang, dan Rendah) sebagai berikut:
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Tabel 1. Pengkategorian Kemampuan

Numerasi

Interval Kategori Jumlah Presentase
(%)

75 < X P 0

< 100 Tinggi 1 2,63 %

65 < x 0

<75 Sedang 3 7,8%

X < 65 Rendah 34 89,4 %

Ratumanan, GT & Laurens. (2011)

Subjek yang dipilihnadalah 1 Siswa yang
memiliki kemampuan numerasi tinggi, 1 siswa
yang memiliki kemampuan numerasi sedang, 1
siswa yang memiliki kemampuan numerasi
rendah. Selain itu subjek yang dipilih juga
berdasarkan pertimbangan pendidik bahwa
subjek dapat berkomunikasi dengan baik
ketika diwawancarai serta berdasarkan
pertimbangan peneliti dengan memperhatikan
hasil tes kemampuan numerasi subjek yang
telah diperolen dari kedua kelas yang
mengikuti tes kemampuan numerasi tersebut.
Uji keabsahan data pada penelitian ini melalui
triangulasi sumber, yaitu mengecek atau
membandingkan  kesesuaian data yang
diperoleh dari hasil tes dan wawancara. Data
kemampuan numerasi  siswa dianalisis
berdasarkan jawaban subjek penelitian pada
saat tes tertulis dan hasil wawancara yang telah
dilakukan.

Tes  diberikan  untuk  mengetahui
kemampuan numerasi siswa, soal tes yang
telah divalidasi dari dosen dan guru mata
pelajaran matematika terdiri dari 4 butir soal
pemecahan masalah matematika berkaitan
dengan kemampuan numerasi. Kemudian data
diperdalam berdasarkan hasil wawancara siswa
yang digunakan untuk mengetahui cara
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Analisis hasil penelitian ini diuraikan untuk
mengetahui kemampuan numerasi siswa dari
hasil tes dan wawancara dengan subjek yang
diperoleh dari hasil pengkategorian yaitu
Subjek WA sebagai subjek dengan kategori
tinggi. Subjek ZAD dari kategori sedang dan
DL dengan kategori rendah. Berikut ini adalah
analisis hasil tes dan wawancara ketiga subjek
dilihat dari indikator kemampuan numerasi

siswa pada materi operasi bilangan bulat dan
himpunan.

a. Analisis kemampuan numerasi
subjek kategori tinggi (WA).

1) Analisis jawaban dan wawancara

nomor 1
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Gambar 1. Hasil Pengerjaan Tes Nomor 1

Dari hasil tes subjek WA untuk indikator
menggunakan berbagai macam angka dan
simbol yang terkait dengan matematika dasar
untuk memecahkan masalah dalam berbagai
macam konteks kehidupan sehari-hari. Subjek
cukup mampu memenuhi indikator karena
tidak teliti dalam menentukan operasi
perhitungan pada langkah kedua, pada tahap
kedua  subjek  menggunakan operasi
pengurangan disetiap perhitungan perubahan
setiap jenis suhu benda dan jawaban akhir
perhitungan salah. Subjek cukup mampu
menuntaskan soal nomor 1 dengankemampuan
matematika ~ dasarnya  yaitu  dengan
menggunakan operasi dan angka pada langkah
penyelesaian soal hanya saja subjek keliru
dalam menentukan operasi pada langkah
kedua, operasi yang seharusnya tepat
digunakan yaitu penjumlahan untuk kedua
angka dari beberapa langkah penyelesaian
benda P sampai pada benda S agar dapat
mengetahui barang yang tepat memiliki
perubahan suhu yang terbesar. Indikator
menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram dan lain sebagainya), subjek mampu
menuntaskan soal dari hasil analisis informasi
yag diperoleh, hanya saja dalam proses
perhitungan terjadi kesalahan karena hasil
analisis informasi subjek yang tidak tepat atau
keliru, subjek cukup mampu memenuhi
indikator menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan,
terlihat pada penulisan langkah dan strategi
penyelesaian pada pekerjaan subjek. Dari
indikator  kemampuan  numerasi  yang
diperoleh dari hasil tes dapat dibuktikan lagi
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dengan cuplikan wawancara dengan subjek
sebagai berikut:

P11 : Berdasarkan jawaban yang telah ade
tulis operasi hitung apa yang ade
gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 1?

WA:1 . Operasi penjumlahan dan
pengurangan

P.>  : Angka apa yang ade gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

WA2: Angka 10 dan 4

P13 : Mengapa ade menggunakan angka
10 dan 4

WA, 5 : Karena di soal nomor 1 terdapat dua
percobaan yaitu suhu awal benda
sebelum dipanaskan dan suhu akhir
benda setelah dipanaskan, saya
menjumlahkan dua percobaan tersebut
dan mendapatkan hasil 4 dan 10.

P.4  :Berdasarkan soal yang telah ade baca
informasi apa yang ade peroleh dari
soal nomor 1?

WA.4 : Informasi tentang mengamati
perubahan suhu benda

P.s :Setelah ade peroleh infomasi itu, apa
yang ade ketahui dari informasi soal
nomor 1?

WA s : Infomasi tentang, jika suhu awal
benda sebelum dipanaskan adalah -2 °C
dan suhu akhir benda setelah
dipanaskan 5 °C maka suhu akhir
benda setelah dipanaskan adalah 3

P.s : Bagaimana ade menyelesaikan soal
nomor 1 berdasarkan informasi yang
ade peroleh?

WA, ¢ : Caranya suhu awal benda sebelum
dipanaskan dikurang dengan suhu
akhir benda setelah dipanaskan

P,z  : Dari tabel soal nomor 1, apa maksud
daritabel nomor 1?

WA, ; : Maksudnya kita harus tentukan
benda yang mengalami perubahan
suhu yang paling besar.

P.s : Jelaskan strategi yang ade gunakan
untukmenyelesaikan soal nomor 1?

WA, ¢ : Strateginya dengan cara, suhu awal
benda sebelum dipanaskan dikurang
suhuakhir benda setelah dipanaskan
contohnya -3-7 = 4

P1.9 : Bagaimana tahapan pekerjaan yang
dilakukan ade untuk menyelesaikan
soal nomor 1?

WA, ¢ : Pertama, suhu awal benda sebelum
dipanaskan itu adalah -3 suhu akhir
benda setelah dipanaskan adalah 8
Jika kedua suhu tersebut dikurangkan
maka terjadi perubahan suhu yaitu 5

Dari wawancara subjek menunjukkan bahwa
subjek cukup mampu menjelaskan dan
menentukan operasi dan 2 contoh angka yang
digunakan untuk perhitungan (WAz11dan WA1.3),
subjek dapat menjelaskan kembali contoh 2
angka yang digunakan subjek pada penyelesaian
soal nomor 1, (WAw3), (WAws dan WAus),
subjek cukup mampu memahami dan
mengetahui informasi pada soal kemudian
menjelaskan kembali informasi yang diperoleh
dan dapat menggunakan informasi tersebut
untuk menyelesaikan soal nomor 1, (WA dan
WA 7). (WALsdan WAL9) subjek cukup mampu
menjelaskan kembali strategi dan langkah-
langkah penyelesaian soal yang subjek pahami
dan kerjakan, subjek menafsirkan hasil dari
langkah pengoperasian salah sehingga subjek
dalam mengambil keputusan akhir keliru dan
jawabannya salah. Subjek cukup mampu
memenuhi  semua indikator kemampuan
numerasi pada soal nomor 1.

2) Analisis jawaban dan
wawancaranomor 2
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Gambar 2. Hasil Pengerjaan Tes Nomor 2

Dari hasil tes terlihat subjek dapat
menyelesaikansoal nomor 2 dengan pemilihan
operasi dan angka-angka yang diperoleh dari
hasil perhitungan dengan tepat dan benar
sehingga membuktikan kebenaran kedua
pernyataan nomor 2. Subjek memahami
maksud dari informasi pada soal sehingga
setiap perhitungan yang dilakukan tepat dan
benar. Subjek mampu menyelesaikan soal
berdasarkan hasil analisis informasi pada soal.
Subjek menyelesaikan perhitungan dengan
setiap tahapan penyelesaian yang tepat dan
benar, membuktikan pernyataan pada soal
sampai  tuntas dengan  menyimpulkan
keputusan jawaban akhir dengan tepat dan
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benar. Indikator kemampuan numerasi subjek
dapat diperjelas lagi dengan cuplikan
wawancara dengan subjek sebagai berikut:

P2.1  : Berdasarkan jawaban yang telah ade
tulis pada lembar tes, operasi hitung apa
saja yang ade gunakan  untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

WA2.1 : Pembagian, perkalian dan
penjumlahan

P2.2 : Angka apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nhomor 2?

WA2.2:102
P2.3 : Mengapa mengunakan angka tersebut?

WAZ2.3 : Karena, ehm % kali 136 sama dengan
102

P2.4 : Berdasarkan soal nomor 2, informasi
apa yang ade peroleh?

WA2.4 : Infomasi, informasi banyaknya
jumlah kursi yang terisi dan selesih antara
102 dan136

P25 : Berdasarkan informasi yang ade
bagaimana ade menyelesaikan soal
berdasarkan informasi yang diketahui?

WA25 : % kali 136 = 102, 102 kali 60 =
6.120.000. Disitu pernyataannya jika
harga tiket 60 ribu pendapatan saat itu
adalah 6.000.000maka jawaban itu salah

P2.6  : Apamaksud dari tabel nomor 2?

WAZ2.6 : Menentukan pernyataan yang benar
dan salah

P2.7  :Jelaskan menurut ade
strategi dalam menyelesaikan soal nomor
2?

WAZ2.7 : Strateginya menentukan banyaknya
kursi kosong dan menentukan harga tiket
perorang

P2.8 : Bagaimana tahapan penyelesaian soal,
yang ade lakukan untuk menyelesaikan
soal nomor 2?

WAZ2.8 : Yaitu % kali 136 = 102 dan disitu
banyaknya kursi kosong atau tidak terisi
ada 34 buah jadi 102 ditambahkan 34=136.
Jadi jawabannya karena selisih antara 102
dan 136 jawabannya 34

Dari cuplikan wawancara pada (WA:2.1)
subjek dapat menentukan operasi yang tepat
untuk menyelesaikan soal nomor 2 dalam
membuktikan pernyataan a dan b, sedangkan
untuk (WA:2dan WA:3) menunjukkan bahwa
subjek  mampu menyampaikan  dan
memberikan contoh beberapa angka yang
digunakan dengan setiap langkah
mendapatkan angka-angka yang digunakan
tersebut. (WA:z4 dan WA:s), subjek mampu
menjelaskan  maksud dari  teks yang
ditampilkan pada soal, subjek menyebutkan
dan menjelaskan beberapa informasi yang ada
pada soal berdasarkan hasil analisis informasi
(WA:25) dan tabel (WAz2s). (WA27dan WA:s),
Dari hasil tes dan wawancara dapat
disimpulkan  bahwa  subjek  memenuhi
kemampuan numerasi siswa pada soal nomor
2.

b. Analisis kkemampuan numerasi
subjekkategori tinggi ( ZAD ).
1) Analisis jawaban dan wawancara
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Gambar 3. Hasil Pengerjaan Tes nomor 1

Hasil tes yang dikerjakan subjek ZAD
terlihat bahwa subjek dapat menuliskan
langkah-langkah pengerjaannya dengan cara
penggunaan operasi penjumlahan sampai hasil
akhir dan penulisan beberapa angka tepat dan
benar. Subjek mampu menganalisis dan
memahamimaksud soal dari informasi yang
ditampilkan pada soal, penulisan dan
perhitungan dari strategidan langkah-langkah
pengerjaan subjek tepat dan benar.
Indikator kemampuan numerasi subjek
dapat di perjelas lagi dengan wawancara
subjek pada cuplikan berikut:

P1.1 : Berdasarkan jawaban yang telah ade
tulis, operasi apa yang ade gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?

ZAD;:: . Operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan
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P1.2: Angka apa saja yang digunakan untuk
soal nomor 1?

ZAD;:,.Angka 11 dan 4
P1.3 : Mengapa ade menggunakan angka itu?

ZAD; 3 .Karena, angka 11 saya dapat dari -3x
=8 dan x = 8 + 3 =11 dan 4 saya dapat
dari3+x=7danx=7 + (-3) = 4.

P1.4 : Berdasarkan soal yang telah dibaca,
informasi apa yang ade peroleh?

ZAD: 4 :Sebuah percobaan di lakukan dengan
membakar 4 benda yang jenis dan
kepadatannya berbeda

P1.5: Setelah memperoleh infomasi yang ada,
ade mengetahui apa dari informasi yang
ada?

ZAD: 5 . Yang diketahui dari soal itu adalah 4
benda yang suhu awal benda sebelum
dipanaskan yaitu -2°C, 3°C, 3°C dan
—3°C, sedangkan suhu akhir keempat
benda setelah dipanaskan yaitu 5°C, 8°C,
7°C, 7°C.

P1.6 : Dari informasi yang terdapat di soal,
bagaimana ade menyelesaikan soal dari
informasi yang diperoleh dan diketahui?

ZAD;s . Saya kasih contoh cuma satu itu
seperti, (-2) + x = 5danx = 5+2 = 7.

P1.7 : Dari tabel pada soal nomor 1, apa yang
dimaksud dari tabel tersebut?

ZAD1.7 : Tabel ini membantu untuk
mempermudah dalam  menyelesaikan
soal.

P1.8 : Jelaskan strategi ade untuk
menyelesaikan soal nhomor 1?

ZAD1.8 : Strategi yang saya gunakan yaitu
dengan penjumlahan dan pengurangan.

P1.9 : Bagaimana tahapan penyelesaian soal
nomor 1?

ZAD1.9 : Ehmmm, (-3) ditambahkan dengan
pemisal x sama dengan 8 dan pemisal X
samadengan 8 + 3=11

Berdasarkan cuplikan wawancara
menunjukkan  bahwa  subjek  mampu
menggunakan ~ kemampuan  matematika
dasarnya terkait dengan operasi (ZAD:11) dan
angka-angka (ZAD:i2 dan ZADi3) untuk
menyelesaikan soal nomor 1, subjek

menjelaskan angka-angka yang dituliskan dari
pengerjaan  (ZAD:3) walaupun  hanya
menyampaikan beberapa pemisalan dari
beberapa angka yang didapatkan. Subjek
mampu  menyampaikan  kembali  setiap
informasi yang diperoleh dari soal nomor 4
(ZAD14 dan ZAD:s), subjek memberikan
contoh bagaimana ia memakai informasi
tersebut menyelesaikan soal (ZADus), subjek
juga menyampaikan maksud dari tabel pada
soal nomor 4 yaitu untuk mempermudah dalam
menyelesaikan soal (ZAD:). Subjek mampu
menafsirkan hasil analisis informasi yang
berkaitan dengan soal sehingga dapat
melakukan penyelesaian dengan strategi dan
langkah-langkah yang dikerjakan oleh subjek
dan subjek juga mampu memprediksi dan
mengambil keputusan jawaban yang tepat
bahwa pengerjaan yang dilakukan telah tepat
dan benar (ZAD1sdan ZAD1s). Berdasarkan
beberapa cuplikan wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa subjek mampu memenuhi
semua kemampuan numerasi pada soal nhomor
1.

2) Analisis Jawaban dari hasil tes dan
wawancara nomor 2.

Gambar 4. Hasil Pengerjaan Tes Nomor 2

Berdasarkan hasil tes Subjek ZAD terlihat
bahwa  penulisan perhitungan dengan
menggunakan angka dan operasi belum
terselesaikan sampai tuntas, subjek tidak dapat
menyelesaikan langkah terakhir pada kedua
pernyataan  untuk  membuktikan  kedua
pernyataan. perhitungan dan penulisan subjek
tidak tuntas karena subjek tidak memahami
maksud dari teks dan tabel yang ditampilkan
pada soal. subjek tidak dapat menuliskan
penyelesaian dan membuktikan pernyataan
sampai tuntas, subjek langsung melakukan
perhitungan dan kesimpulan dengan hasil
analisisnya yang masih keliru sehingga jawaban
akhir pada tes tidak tepat. Kemampuan numerasi
subjek tersebut dapat dianalisis lebih dalam dari
hasil wawancara berikut:

P2.1 : Berdasarkan jawaban yang ditulis pada
lembar jawaban, operasi hitung apa yang
ade gunakan?
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ZAD?2.1 : Operasi hitung pembagia dan perkalian

P2.2 : Angka apa saja yang digunakan
untuk menyelesaikan soal?

ZAD2.2 : Angka 102

P2.3 : Mengapa menggunakan angka 102
tersebut?

ZAD2.3 : Karena angka 102 ini saya dapat
dari ¥ kali 136 = 102

P2.4 :Dari soal informasi apa yang ada
peroleh?

ZAD2.4 : Dalam suatu pertunjukkan terisi
tempat sebanyak 3 dari kapasitas
seluruh kursi  dengan jumlah
keseluruhan kursi 136buah.

P2.,5 : Dari informasi yang telah diperoleh
pada soal, apa yang diketahui dari soal?

ZAD2.5 : Banyak kursi kosong atau tidak terisi
34 buah dan harga tiket per orang 60.000

P26 :Bagaimana  menyelesaikan soal dari
informasi yang diperoleh dan diketahui
dari soal nomor 2?

ZAD2.6 : Bagaimana menyelesaikan soal dari
informasi yang diperoleh dan diketahui
dari soal nomor 2?

P2.7 : Uhmm, caranya itu % kali 136 = 102
dan 6 juta bagi 60 sama dengan 100

ZAD2.7 : Dari tabel nomor 2, apa maksud dari
tabel tersebut pada soal?

ZAD2.7 : Untuk memilih mana yang benar
dan mana yang salah

P2.8 :Jelaskan strategi ade
menyelesaikan soal nomor 2?

ZAD2.8 : Strategi yang saya gunakan yaitu
dengan cara mengkalikan dan

membagikan

P2.9 : Bagaimana tahapan penyelesaian
soal yang ade kerjakan pada soal
nomor 2?

ZAD2.9 : ¥ dikalikan dengan 136 yaitu 136
di bagi 4 kemudian dikalikan dengan 3
dan hasilnya adalah 102 setelah itu 6
juta dibagi dengan 60 ribu = 100

Berdasarkan cuplikan wawancara
menunjukkan  subjek  cukup mampu
menggunakan operasi (ZAD21) dan angka-

angka (ZAD2: dan ZAD:23), subjek cukup
mampu menjelaskan angka dan operasi yang
digunakan,  subjek tidak menjelaskan
kebenaran dari pernyataan bagian A dan
bagian B subjek tidak menjelaskan mengapa ia
menggunakan angka yang digunakan dalam
perhitungan, subjek dapat menyampaikan
informasi yang diperoleh dan diketahui dari
soal (ZAD24 dan ZAD:2s), namun subjek
belum mampu menganalisis maksud dari
informasi yang telah ditampilkan sehingga
subjek mengalami kendala dalam
menyelesaikan soal (ZAD2s dan ZAD:7),
subjek cukup mampu menyampaikan maksud
dari pengerjaan yang dibuat, namun subjek
tidak tuntas menjelaskan keputusan akhir dari
pernyataan Yyang dijawab (ZAD:s) dari
penyampaian  subjek  pada  (ZAD:»j),
menunjukkan  subjek  cukup  mampu
menjelaskan jawaban yang dituliskan dan
menyimpulkan pernyataan bagian B salah
dengan analisis dan pembuktian dari subjek
sendiri. Dari hasil tes dan wawancara tersebut
disimpulkan bahwa subjek cukup mampu
memenuhi  semua indikator kemampuan
numerasi pada soal nomor 2.

c. Subjek kategori rendah (DL)
1) Analisis jawaban dan wawancara
subjek nomor 1:
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Gambar 5. Hasil Pengerjaan Tes Nomor 1

Hasil tes subjek DL memperlihatkan bahwa
subjek dapat menyelesaikan soal nomor 1,
subjek mampu menggunakan angka-angka
yang berkaitan dengan matematika dasar untuk
menyelesaikan soal, dapat di lihat dari
penyelesaian dan langkah-langkah  yang
dilakukan oleh subjek, subjek mampu untuk
menuliskan ~ dan  menghitung  dengan
menggunakan nilai suhu awal dan suhu
sesudah dipanaskan pada benda yang
dimisalkan berdasarkan hasil analisis subjek
sehingga subjek dapat menyelesaikan soal.
Subjek dapat menuliskan langkah-langkah
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penyelesaian soal dan menuntaskan soal
dengan jawaban vyang tepat dari hasil
memprediksi ~ subjek  sehingga  dapat
menyimpulkan diakhir bahwa perubahan
benda terbesar yaitu benda Q. Subjek kembali
memperjelas bagaimana cara berpikir dalam
menyelesaikan soal nomor 1 pada hasil
wawancara berikut:

P1.1 : Angka apa saja yang ade gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?

DL1.1: Angka 11 Mengapa ade menggunakan
angka 11

P1.2 :Karenaangka sebelas didapat dari 8-(3)
=11

DL1.2 : Berdasarkan soal nomor 1 informasi
apayang ade peroleh setelah membaca
soal nomor 1?

P1.3 : Sebuah percobaan yang dilakukan
setelah membakar 4 benda dengan
jenis dan kepadatannya yang berbeda.

DL1.3: Dari informasi yang telah ade peroleh,
apa yang diketahui dari soal nomor 1?

DL1.4 : Yang saya ketahui yaitu, keempat
benda tersebut dibakar dalam selang
waktu tertentu secara bersamaan

Pis : Bagaimana ade menyelesaikan soal
nomor 1 berdasarkan informasi yang
telah diperoleh ?

DL1.5 : Menurut saya, suhu awal benda
sebelum  dipanaskan dikurangin
dengan suhu awal benda setelah
dipanaskan.Jadi, menurutsaya (-2) — 5
=7

P1.6 : Berdasarkan soal ada tabel, apa
maksud dari tabel nomor no 1?

DL1.6 :Maksud dari tabel ini kondisi
benda sebelum dipanaskan dan
kondisi benda setelah dipanaskan
jenis benda tersebutadalah P, Q, R dan
S Jelaskan strategi yang ade gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1.

P1.7 : Jelaskan strategi yang ade gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?
DL1.7 : Strateginya itu, 5-(-2) = 3 dan 8-(-
3) =11 dan selanjutnya juga begitu
P1.8 : Bagaimana tahapan pekerjaan ade
untuk menyelesaikan soal nomor 1?

DL1.8 : Tahapannya yaitu, 5-(-2), selanjutnya
juga 8-(-3), 7-3, dan 7-(-3)

Berdasarkan cuplikan wawancara
menunjukkan bahwa subjek dapat
menyampaikan penggunaan operasi yang tepat
untuk nomor 1 (DLui1), subjek juga dapat
menjelaskan angka yang digunakan untuk
menyelesaikan soal (DL:2 dan DLui3), subjek
mampu menganalisis  informasi  yang
ditampilkan pada soal yang berkaitan dengan
perubahan  suhu  benda dan  dapat
menyampaikannya dengan baik dan benar
berdasarkan analisis subjek dari soal (DL1.4dan
DL.15s), subjek mampu menggunakan informasi
yang diperoleh dan diketahui untuk
menyelesaikan soal dengan cara dan tahapan
perhitungan yang dilakukan subjek (DLus),
kemudian subjek juga mampu menyampaikan
maksud dan tujuan dari informasi yang
ditampilkan dalam bentuk tabel (DL17). Subjek
dapat mampu menjelaskan kembali setiap
strategi dan langkah dari yang dikerjakan
(DLus). Dari hasil tes dan wawancara dapat
mendeskripsikan bahwa subjek  mampu
memenuhi semua indikator numerasi pada soal
nomor 1.

2) Analisis jawaban dan
wawancara subjek nomor 2
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Gambar 6. Pengerjaan subjek Nomor 2

Dari hasil tes subjek DL bahwa subjek
cukup  mampu memenuhi indikator
menggunakan simbol dalam bentuk operasi
dan angka-angka yang berkaitan dengan
matematika dasar dalamkehidupan sehari-hari,
karena subjek melakukan  penulisan
perhitungan pernyataan bagian A dengan
benar dan tepat hanya saja tidakmenyimpulkan
hasil yang diperoleh untuk membuktikan
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kebenarannya, sedangkanpernyataan bagian B
subjek dapat membuktikan pernyataan dari
kekeliruan perhitungan dan hasilpekerjaannya
salah karena tidak memahami konsep
perhitungan soal dengan baik. Subjek cukup
mampu memahami informasi yang diketahui
dan diperoleh dari soal sehingga subjek dapat
menuliskan ~ kebenaran  pernyataan A,
sedangkan untuk kebenaran pernyataan B
subjek menuliskan penyelesaiannya
berdasarkan analisis informasi subjek yang
belum sesuai dengan prosedur penyelesaian
pernyataan B. Subjekmampu menuliskan dan
membuktikan pernyataanbagian A, sedangkan
untuk pernyataan bagian B subjek belum
mampu menafsirkan analisis daripernyataan,
subjek cukup memprediksi informasi dan tidak
mampu mengambil keputusan jawabanakhir
yaitu kesimpulan dari kebenaran kedua
pernyataan pada hasil pengerjaan subjek. Hasil
tes subjek dapat diperkuat lagi dengan
wawancara dengan subjek pada cuplikan
berikut:

P2.1 : Berdasarkan soal dan jawaban yang
telah ade tulis pada lembar jawaban
ade, operasi hitung apa saja yang ade
gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 2?

DL2.1 : Pembagian dan perkalian

P2.2 : Dari soal nomor 2 angka apa saja
yang  ade gunakan untuk
menyelesaikan soal homor 2?

DL2.2 : Angka 102

P2.3 : Mengapa ade menggunakan angka
102?

DL2.3 : Karena 102 didapat dari 136
dibagi 4 sama dengan 34, 34 dikali 3
sama dengan 102

P2.4 : Berdasarkan soal yang telah
dibaca, informasi apa saja yang ade
peroleh darisoal nomor 2?

DL2.4 : Informasi yang saya peroleh yaitu
banyak kursi kosong yang tidak terisi
34 buah dan harga tiket per orang
adalah 60.000 ribu

P2.5 : Dari informasi yang diketahui dan
diperoleh, bagaimana ade
menyelesaikan  soal  berdasarkan
informasi nomor 2?

DL2.5: Yaitu % kali 136 sama dengan 102

P2.6 : Dari tabel nomor 2, apa maksud dari
tabel nomor 2?

DL2.6 : Untuk menentukan benar dan salah
dari soal nomor 2 tersebut

P27 : Jelaskan strategi ade, untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

DL2.7 : Strateginya yaitu ¥ kali 136 kali
dengan 3 sama dengan 102 dan 6
juta bagi 60 sama dengan 100

P2.8 : Bagaimana tahapan pekerjaan yang
adelakukan untuk menyelesaikan soal
nomor 2?

DL2.8: % kali 136 sama dengan 102 dan 6
juta dibagi 60 sama dengan 100

Pada cuplikan wawancara menunjukkan
bahwa subjek mengetahui operasi yang tepat
digunakan untuk menyelesaikan pernyataan
bagian A (DL21, DL22, DL2z dan
DL24), sedangkan bagian B subjek
mengalami kesalahan dalam menghitung
sehingga hasil jawaban tersebut benar
namun langkah pembuktiannya salah dalam
menggunakan operasi dan angka-angka
yang diperoleh dari soal. subjek cukup
mampu menganalisis informasi pada soal
dengan kedua pernyataan tersebut (DL2sdan
DL2s), subjek cukup mampu menjelaskan
kebenaran pernyataan nomor 1 bagian A
(DL27 dan DL2s), sedangkan pada bagian B
subjek tidak mampu menjelaskan kembali
pengerjaan pernyataan bagian B. Dari hasil
tes dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa subjek cukup mampu memenuhi
semua indikator kemampuan numerasi soal
nomor 2.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data
serta didukung dengan wawancara yang
dilakukan, akan dibahas mengenai
kemampuan numerasi yang terdiri dari
indikator kemampuan numerasi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang
berkaitan dengan operasi bilangan bulat dan
himpunan di SMP Negeri 1 Maluku Barat
Daya pada masing-masing  kategori
kemampuan  subjek.  Berikut  analisis
kemampuan numerasi siswa dari hasil tes dan
wawancara ketiga subjek yang dipilih:

1. Subjek kemampuan numerasi pada
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kategori tinggi (WA)

1) Menggunakan berbagai macam simbol
angka dan operasi yang berkaitan dengan
matematika dasar dalam kehidupan sehari-
hari:

Subjek (WA) mampu memenuhi
indikator menggunakan simbol, angka dan
operasi yang berkaitan dengan matematika
dasar untuk menyelesaikansoal nomor 1
sampai nomor 4 dapat dilihat dari hasil tes
dan wawancara subjek. Siswa berprestasi
dapat menggunakan berbagai macam
angka atau simbol dalam matematika dasar
(Maulidina, 2019). Sejalan dengan
(Fitrianingrum & Basir, 2020) siswa
dengan kemampuan tinggi memiliki
kecenderungan menggunakan representasi
simbolik

2) Menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam bentuk teks, tabel dan gambar:
Subjek (WA) mampu memenuhi indikator
menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam bentuk teks, tabel dan gambar pada
seluruh soal nomor 1 sampai nomor 4
dapat dilihat berdasarkan hasil tes dan
wawancara darisubjek WA tersebut.

3) Menafsirkan  hasil informasi  untuk
memprediksi dan mengambil keputusan:
Subjek (WA) mampu menafsirkan hasil
informasi yang diperoleh dari soal nomor 1
sampai pada soal nomor 4, dapat
memprediksi dan mengambil keputusan
jawaban akhir dengan tepat dan benar
berdasarkan hasil tes dan wawancara.
Sejalan dengan (Ridzkiyah & Effendi,
2021), menyatakan bahwa siswa yang
berkemampuan tinggi cenderung lebih baik
karena mampu menganalisis soal dengan
tepat.

Dari  pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa subjek yang
berkemampuan tinggi bisa mencapai semua
indikator kemampuan numerasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Maulidina, 2019) dimana subjek
berkemampuan tinggi mampu dan benar dalam
menggunakan berbagai macam angka atau
simbol yang terkait dengan matematika dasar
untuk memecahkan masalah dalam berbagai
macam konteks kehidupan sehari-hari, mampu
menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram dan lain sebagainya) dan mampu

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan
dengan baik.

2. Subjek kemampuan numerasi
padakategori sedang (ZAD)

1) Menggunakan berbagai macam simbol
angka dan operasi yang berkaitan dengan
matematika dasar dalam kehidupan sehari-
hari:

Subjek (ZAD) pada hasil tes dan
wawancara memperlihatkan dan
menunjukkan  bahwa  pada  setiap
perhitungan untuk nomor 1 sampai pada
soal nomor 4 subjek mampu mengunakan
simbol, operasi dan angka-angka yang
berkaitan dengan matematika dasar,hanya
saja  subjek  kurang teliti  dalam
mengoperasikan dan pemilihan operasi
yang tepat digunakan untuk menyelesaikan
soal sehingga pada soal nomor 2 tidak
tuntas untuk membuktikan kebenaran
pernyataan dan nomor 3 salah perhitungan
karena tidak teliti dalam menggunakan
simbol matematika untuk mengoperasikan
pada langkah terakhir. Sejalan dengan
(Harianti et al., 2022), menyatakan bahwa
kesulitan dalam menggunakan simbol
secara  keseluruhan  saat  belajar
matematika, sering terjadi salah tafsir
simbol.

2) Menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam bentuk teks, tabel dan gambar:

Subjek  (ZAD) cukup  mampu
menganalisis  setiap informasi  yang
ditampilkan pada soal baik dalam bentuk
teks, tabel, dan gambar dan subjek masih
belum teliti dalam menyimpulkan apa yang
diperoleh dan diketahui sehingga membuat
subjek banyak mengalami kekeliruan
dalam menyelesaikan soal.

3) Menafsirkan  hasil informasi  untuk
memprediksi dan mengambil keputusan:

Subjek  (ZAD) cukup  mampu
menafsirkan  hasil analisis informasi
tersebut pada setiap soal untuk
memprediksi dan mengambil keputusan.
Pada strategi dan langkah-langkah
penyelesaian soal pada nomor 2 dan 3
masih keliru dan kurangnya ketelitian
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dalam menentukan perhitungan dengan
tepat.

Dari  pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa subjek yang
berkemampuan sedang mampu mencapai 1
indikator ~ kemampuan numerasi  yaitu
menggunakan berbagai macam simbol angka
dan operasi yang berkaitan denganmatematika
dasar dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sependapat dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Nurhanifa et al., 2021) dimana
kemampuan  numerasi  peserta  didik
berdominan dengan kemampuan numerasi
tingkat sedang dengan hasil presentase 75%.

3. Subjek kemampuan numerasi
padakategori Rendah (DL)

1) Menggunakan berbagai macam simbol
angkadan operasi yang berkaitan dengan
matematika dasar dalam kehidupan sehari-
hari: Subjek (DL) mampu memenuhi
indikator menggunakan berbagai macam
simbol, operasi, dan angka-angka pada soal
nomor 1 dan nomor 2 bagian pembuktianA
sedangkan  subjek  belum  mampu
memenuhi indikator pada soal nomor 2
bagian b dan nomor 3 dan cukup mampu
memenuhi indikator pada soal nomor 4
menentukan pernyataan yang benar dengan
menggunakan simbol himpunan.

2) Menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam bentuk teks, tabel dan gambar:
Subjek (DL) tidak mampu menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam bentuk
teks, tabel dan gambar untuk nomor 2
pembuktian bagian B dan nomor 3
sedangkan untuk nomor 1 dan nomor 4
subjek cukup mampu  menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam bentuk
teks dan tabel.

3) Menafsirkan  hasil informasi  untuk
memprediksi dan mengambil keputusan:
Subjek (DL) masih belum mampu
memprediksi dan mengambil keputusan
jawaban akhir dari hasil pekerjaan untuk

nomor 2 pembuktian bagian B dan nomor
3. Sejalan dengan (Plp, 2022), kesalahan
yang sering dilakukan siswa dalam
penulisan jawaban akhir vyaitu saat
menerapkan langkah-langkah perhitungan.
Sedangkan untuk nomor 4 cukup mampu
memenuhi indikator dan nomor 1 mampu
memenuhi indikator.

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa subjek yang berkemampuan rendah
belum mencapai semua indikator kemampuan
numerasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ridzkiyah & Effendi,
2021) dimana peserta didik sudah bisa
menggunakan konsep dan prosedur pada
materi bilangan pecahan. Tetapi, ada sebagian
besar peserta didik belum mampu menafsirkan
hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan, karena peserta didik
tidak terbiasa menafsirkan kembali hasil
perhitungan ke dalam konteks permasalahan
pada soal. Siswa pada kategori rendah masih
kurang dalam literasi numerasi dikarenakan
hanya mampu memenuhi satu dari tiga
indikator literasi numerasi, yaitu menganilisis
infomasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb).

Berdasarkan indikator pencapaian
numerasi siswa dapat dideskripsikan siswa
pada kategori tinggi sudah  memiliki
kemampuan numerasiyang tinggi atau sudah
baik, dan untuk siswa pada kategori sedang
sudah memiliki kemampuan numerasi yang
sedang atau cukup baik. Namun untuk siswa
pada kategori rendah hanya memiliki
kemampuan numerasi rendah atau masih
kurang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Novianti, 2024) yang mengemukakan bahwa
semakin tinggi kemampuan numerasi siswa
maka semakin tinggi pula kecenderungan
menyelesaikan soal dengan benar. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah kemampuan
numerasi siswa maka semakin rendah juga
kecenderungan menyelesaikan soal dengan
benar.



Jurnal Pendidikan Matematika Unpatti | Desember 2024 | Volume 5 Nomor 3 |

Tabel 2. Rekapan Hasil Kemampuan Numerasi Ketiga Subjek
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Indikator Kemampuan Numerasi

Menggunakan berbagai macam
angka dan simbol yang terkait

Menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai

Menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk memprediksi

SUBJEK dengan matematika dasar untuk bentuk (grafik, tabel, bagan, dan mengambil keputusan.
memecahkan masalah dalam diagram dan lain sebagainya).
berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari.
Mampu memenuhi indikator Mampu  memenuhi  indikator Mampu memenuhi
Menggunakan berbagai macam angka Menganalisis informasi yang Menafsirkan hasil analisis
WA dan simbol yang terkait dengan ditampilkan dalam berbagai tersebut untuk memprediksi
matematika dasar untuk memecahkan bentuk (grafik, tabel, bagan, dan mengambil keputusan.
masalah dalam berbagai macam diagram dan lain sebagainya).
konteks kehidupan sehari-hari.
Mampu memenuhi indikator Cukup mampu memenuhi Cukup mampu  memenuhi
Menggunakan berbagai macam angka indikator Menganalisis informasi Menafsirkan hasil analisis
ZAD dan simbol vyang terkait dengan yang ditampilkan dalam berbagai tersebut untuk memprediksi
matematika dasar untuk memecahkan bentuk (grafik, tabel, bagan, dan mengambil keputusan.
masalah  dalam berbagai macam diagram dan lain sebagainya).
konteks kehidupan sehari-hari.
Cukup mampu memenuhi indikator Tidak mampu memenuhi indikator Tidak mampu  memenuhi
Menggunakan berbagai macam angka Menganalisis informasi yang Menafsirkan hasil analisis
DL dan simbol vyang terkait dengan ditampilkan dalam berbagai tersebut untuk memprediksi
matematika dasar untuk memecahkan bentuk (grafik, tabel, bagan, dan mengambil keputusan.
masalah dalam berbagai macam diagram dan lain sebagainya).
konteks kehidupan sehari-hari.
menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam bentuk teks, tabel dan gambar, dan
4. Kesimpulan Indikator menafsirkan  hasil analisis
tersebut  untuk  memprediksi  dan

a)

b)

Temuan deskripsi data yang telah dirinci
sebelumnya mengarah pada kesimpulan
bahwa ada tiga jenis keterampilan numerasi
berhitung. Tinggi, Sedang dan Rendah. Hasil
untuk ketiga kategori tersebut berbeda-beda.
Ada siswa yang memiliki kemampuan
menjawab soal dengan benar, ada yang tidak
sepenuhnya benar, dan mengerti tetapi keliru
dalam berhitung:

Kemampuan numerasi sebagai kategori
tinggi (WA), mampu memenuhi ketiga
indikator kemampuan numerasi.
dibuktikan dalam menyelesaikan soal
nomor 1 sampai nomor 4 dan sesuai
dengan hasil wawancara peneliti dengan
subjek.

Kemampuan numerasi kategori sedang
(ZAD), memiliki kemampuan numerasi
cukup baik karena hanya mampu
memenuhi 1 indikator yaitu menggunakan
simbol matematika berupa operasi dan
angka-angka yang berkaitan dengan
matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari, subjek cukup
mampu memenuhi kedua indikator yaitu

mengambil keputusan.

Kemampuan numerasi kategori rendah
(DL), cukupmampu memenuhi 1 indikator
yaitu menggunakan simbol matematika
berupa operasi dan angka-angka yang
berkaitan dengan matematika dasar,
sedangkan tidak mampu memenuhi 2
Indikator yaitu menganalisis informasi
yang ditampilkan dalam bentuk teks, tabel
dan gambar, Indikator menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.
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